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ABSTRAK

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting dalam perekonomian, namun
masih menghadapi berbagai kendala dalam pengelolaan aktivitas logistik dan integrasi supply
chain, terutama terkait pengelolaan persediaan, pemrosesan pesanan, integrasi informasi, dan
pelaporan operasional. Salah satu solusi yang dapat diterapkan untuk mengatasi permasalahan
tersebut adalah Enterprise Resource Planning (ERP) berbasis Odoo yang mampu
mengintegrasikan berbagai proses bisnis dalam satu sistem. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis peran ERP berbasis Odoo dalam mendukung aktivitas logistik dan integrasi supply
chain pada UMKM. Penelitian menggunakan metode deskriptif dengan memanfaatkan data
sekunder yang berasal dari hasil identifikasi proses bisnis, gap analysis, analisis kesesuaian solusi
ERP, serta hasil implementasi ERP berbasis Odoo pada 31 UMKM. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan ERP berbasis Odoo memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan efisiensi
aktivitas logistik dan integrasi supply chain. Sebanyak 68% objek penelitian merupakan usaha
mikro, 19% usaha kecil, dan 13% usaha menengah, dengan sektor Food and Beverage (F&B)
sebagai sektor dominan sebesar 36%. Seluruh sektor usaha mengalami peningkatan efisiensi
setelah implementasi ERP, dengan peningkatan tertinggi pada sektor manufaktur dan distribusi.
Berdasarkan skala usaha, peningkatan efisiensi rata-rata mencapai 73,4% pada usaha kecil, 70,5%
pada usaha menengah, dan 70,0% pada usaha mikro. Penerapan ERP berbasis Odoo mendukung
pengelolaan data yang lebih terintegrasi, akurat, dan real-time sehingga mampu meningkatkan
efektivitas pengelolaan persediaan, pemrosesan pesanan, integrasi informasi, dan penyusunan
laporan operasional UMKM. Dengan demikian, ERP berbasis Odoo dapat menjadi salah satu
alternatif solusi digital dalam meningkatkan Kinerja aktivitas logistik dan integrasi supply chain
pada UMKM.

Kata kunci: Enterprise Resource Planning, Odoo, UMKM, aktivitas logistik, supply chain,
integrasi.

ABSTRACT
Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) play an important role in the economy but
continue to face various challenges in managing logistics activities and supply chain integration,
particularly in inventory management, order processing, information integration, and operational
reporting. One solution that can be implemented to address these challenges is Enterprise Resource
Planning (ERP) based on Odoo, which enables the integration of various business processes within
a single system. This study aims to analyze the role of Odoo-based ERP in supporting logistics
activities and supply chain integration in MSMEs. The study employed a descriptive method using
secondary data obtained from business process identification, gap analysis, ERP solution
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suitability analysis, and the implementation results of Odoo-based ERP across 31 MSMEs. The
results indicate that the implementation of Odoo-based ERP contributes positively to improving
the efficiency of logistics activities and supply chain integration. Of the research objects, 68% were
micro enterprises, 19% were small enterprises, and 13% were medium enterprises, with the Food
and Beverage (F&B) sector being the dominant sector, accounting for 36% of the total objects. All
business sectors experienced increased efficiency following ERP implementation, with the highest
improvements observed in the manufacturing and distribution sectors. Based on business scale, the
average efficiency improvement reached 73.4% for small enterprises, 70.5% for medium
enterprises, and 70.0% for micro enterprises. The implementation of Odoo-based ERP supports
more integrated, accurate, and real-time data management, thereby improving the effectiveness of
inventory management, order processing, information integration, and operational reporting in
MSMEs. Therefore, Odoo-based ERP can serve as an alternative digital solution for improving
logistics performance and supply chain integration in MSMEs.

Keywords: Enterprise Resource Planning, Odoo, MSMEs, logistics activities, supply chain,
integration.

PENDAHULUAN

Supply chain merupakan suatu jaringan yang menghubungkan berbagai pihak mulai dari
pemasok, produsen, distributor, hingga pelanggan akhir dalam rangka menciptakan dan
menyampaikan nilai suatu produk atau jasa. Menurut Wulandari dan Mulyanto (2024), dalam
pengelolaannya, supply chain melibatkan tiga aliran utama yang saling berkaitan, yaitu aliran
barang (material flow), aliran informasi (information flow), dan aliran uang (financial flow). Aliran
barang menggambarkan perpindahan bahan baku, barang setengah jadi, maupun produk jadi dari
hulu hingga hilir. Aliran informasi mencakup pertukaran data terkait permintaan, persediaan,
pesanan, dan berbagai informasi operasional lainnya yang mendukung pengambilan keputusan.
Sementara itu, aliran uang menunjukkan perpindahan nilai finansial yang terjadi sebagai
konsekuensi dari transaksi antar pelaku dalam rantai pasok. Ketiga aliran tersebut harus dikelola
secara terintegrasi agar proses supply chain dapat berjalan secara efektif dan efisien.

Dalam konteks supply chain, aktivitas logistik merupakan salah satu komponen penting yang
berperan dalam mendukung kelancaran ketiga aliran tersebut. Aktivitas logistik tidak hanya
berkaitan dengan perpindahan fisik barang, tetapi juga mencakup pengelolaan persediaan,
pergudangan, pemrosesan pesanan, pengemasan, transportasi, serta distribusi produk kepada
pelanggan. Aktivitas logistik dapat terjadi pada setiap mata rantai (chain) dalam supply chain
maupun pada proses perpindahan antar mata rantai tersebut. Oleh karena itu, efektivitas aktivitas
logistik sangat menentukan tingkat integrasi supply chain karena berperan dalam memastikan
barang, informasi, dan sumber daya dapat mengalir secara tepat waktu, tepat jumlah, dan tepat
tujuan. Seiring berkembangnya transformasi digital, integrasi aktivitas logistik semakin didukung
olen penerapan teknologi informasi seperti Enterprise Resource Planning (ERP) yang
memungkinkan sinkronisasi data dan koordinasi proses bisnis secara real-time di sepanjang rantai
pasok (Aprilia et al., 2024).

Program Studi S1 Manajemen Logistik memiliki kurikulum yang dirancang untuk
menghasilkan lulusan yang mampu mengelola aktivitas logistik dan rantai pasok secara efektif
dengan memanfaatkan perkembangan teknologi informasi. Salah satu mata kuliah yang
mendukung capaian profil lulusan tersebut adalah Enterprise Resource Planning (ERP) yang
memiliki bobot 2 SKS teori dan 1 SKS praktikum. Mata kuliah ini dirancang untuk membekali
mahasiswa dengan pemahaman mengenai konsep, fungsi, dan implementasi sistem ERP dalam
mendukung integrasi proses bisnis, pengelolaan informasi, serta pengambilan keputusan pada
aktivitas logistik dan supply chain.

Sebagai upaya meningkatkan kompetensi mahasiswa dalam mengaplikasikan teori ke dalam
praktik nyata, proses pembelajaran pada mata kuliah Enterprise Resource Planning menerapkan
pendekatan Project-Based Learning. Melalui pendekatan ini, mahasiswa dibagi ke dalam beberapa
kelompok yang masing-masing terdiri dari 4-6 orang. Setiap kelompok diberikan tugas untuk
melakukan observasi secara langsung pada Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM),
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mengidentifikasi permasalahan operasional yang dihadapi, serta menganalisis kebutuhan sistem
yang dapat mendukung aktivitas bishis UMKM tersebut.

Pada proyek implementasi Enterprise Resource Planning (ERP), mahasiswa terlebih dahulu
melakukan identifikasi proses bisnis yang berjalan pada UMKM melalui observasi dan wawancara
dengan pemilik usaha. Tahap awal analisis dilakukan menggunakan pendekatan gap analysis untuk
membandingkan kondisi existing (kondisi saat ini) dengan kondisi expected (kondisi yang
diharapkan) pada setiap aliran proses bisnis yang diamati. Analisis ini bertujuan untuk
mengidentifikasi kesenjangan antara praktik operasional yang sedang berlangsung dengan kondisi
ideal yang diharapkan guna mendukung efektivitas aktivitas logistik dan integrasi supply chain.

Proses identifikasi dilakukan pada setiap alur bisnis yang berkaitan dengan aktivitas
operasional UMKM, seperti pengelolaan persediaan, pencatatan penjualan, pemrosesan pesanan,
pengelolaan data pelanggan, serta penyusunan laporan. Selanjutnya, mahasiswa mengevaluasi
apakah proses yang berjalan telah sesuai dengan kebutuhan operasional dan prinsip integrasi
informasi yang diharapkan. Apabila suatu proses bisnis telah berjalan sesuai dengan kondisi yang
diharapkan dan tidak ditemukan kesenjangan yang signifikan, maka proses tersebut dieliminasi dari
tahap analisis lanjutan. Pendekatan ini dilakukan agar fokus perancangan sistem ERP dapat
diarahkan pada proses bisnis yang masih memiliki permasalahan atau ketidaksesuaian.

Hasil gap analysis kemudian digunakan sebagai dasar dalam menentukan kebutuhan sistem
serta pemilihan modul ERP yang relevan untuk diimplementasikan menggunakan platform Odoo.
Dengan demikian, solusi yang dirancang tidak hanya berorientasi pada digitalisasi proses bisnis,
tetapi juga mampu menjawab permasalahan operasional yang ditemukan pada aktivitas logistik dan
supply chain UMKM secara lebih tepat sasaran.

STUDI LITERATUR
Kajian Teori

Enterprise Resource Planning (ERP) merupakan sistem informasi terintegrasi yang
menghubungkan berbagai fungsi bisnis, termasuk keuangan, sumber daya manusia, manufaktur,
layanan pelanggan, dan rantai pasok, melalui satu basis data terpadu. Integrasi tersebut
memungkinkan informasi diperbarui secara otomatis dan dapat diakses secara real-time untuk
mendukung efisiensi operasional serta koordinasi proses bisnis yang lebih baik (Haddara et al.,
2018). Implementasi Enterprise Resource Planning (ERP) memerlukan pengelolaan proyek yang
matang, dukungan tim yang berkomitmen, serta penyesuaian proses bisnis sesuai dengan kebutuhan
sistem. Setelah implementasi, organisasi umumnya mengalami fase penyesuaian (shakedown
phase) yang ditandai dengan ketidakstabilan kinerja sementara akibat adaptasi terhadap proses
bisnis yang telah direkayasa ulang (Li et al., 2017).

Enterprise Resource Planning (ERP) telah menjadi salah satu sistem informasi yang penting
dalam mendukung efisiensi operasional dan integrasi data pada industri logistik dan supply chain
(Stevens, 2003). Sistem ERP mengintegrasikan berbagai fungsi bisnis, seperti pengadaan,
manajemen persediaan, dan perencanaan produksi ke dalam suatu platform terpusat. Integrasi
tersebut memungkinkan terjadinya aliran data yang lebih lancar antar fungsi serta mendukung
pengambilan keputusan secara real-time (Finney & Corbett, 2007; Roztocki et al., 2017).

Dalam aktivitas supply chain, penerapan ERP juga berperan dalam meningkatkan visibilitas
rantai pasok. Sistem ERP memungkinkan perusahaan melakukan pemantauan terhadap material
dan barang di sepanjang jaringan supply chain, sehingga informasi mengenai aktivitas dan
pergerakan barang dapat dikelola secara lebih terintegrasi (Rao, 2000). Peningkatan visibilitas
tersebut menjadi penting karena ketersediaan informasi yang terintegrasi dapat membantu
perusahaan dalam melakukan koordinasi dan pengendalian aktivitas rantai pasok.

Selain mendukung integrasi informasi, ERP dapat meningkatkan efisiensi operasional melalui
otomatisasi aktivitas rutin, pengurangan kesalahan yang disebabkan oleh proses manual, serta
peningkatan kolaborasi antar mitra dalam supply chain (Roztocki et al., 2017). Dengan
mengintegrasikan data dari berbagai sumber secara real-time, ERP juga dapat mendukung
pengambilan keputusan berbasis data melalui kemampuan analisis dan pelaporan. Informasi yang
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dihasilkan dapat digunakan untuk memberikan gambaran kondisi operasional dan membantu
perusahaan dalam melakukan optimalisasi pengelolaan persediaan (Stevens, 2003).

Secara keseluruhan, berbagai penelitian menunjukkan bahwa penerapan ERP dalam logistik
dan supply chain tidak hanya berfungsi sebagai sistem pencatatan transaksi, tetapi juga sebagai
sistem yang mendukung integrasi proses bisnis, visibilitas rantai pasok, efisiensi operasional, dan
pengambilan keputusan berbasis informasi (Stevens, 2003; Rao, 2000; Finney & Corbett, 2007;
Roztocki et al., 2017). Dengan demikian, ERP memiliki peran strategis dalam mengintegrasikan
aktivitas dan informasi antar fungsi bisnis sehingga dapat mendukung pengelolaan rantai pasok
yang lebih terkoordinasi.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif untuk menggambarkan penerapan Enterprise
Resource Planning (ERP) berbasis Odoo pada UMKM serta menganalisis peningkatan aktivitas
logistik dan integrasi supply chain setelah implementasi sistem. Objek penelitian terdiri dari 31
UMKM yang menjadi mitra dalam project-based learning pada mata kuliah Enterprise Resource
Planning Program Studi S1 Manajemen Logistik. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
wawancara, identifikasi proses bisnis, gap analysis, serta evaluasi kondisi sebelum dan sesudah
implementasi ERP. Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif untuk
menggambarkan karakteristik UMKM, proses implementasi ERP, serta persentase peningkatan
efisiensi yang dicapai pada masing-masing sektor usaha dan kategori UMKM.

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas data sekunder yang berasal dari laporan proyek
implementasi Enterprise Resource Planning (ERP) berbasis Odoo yang disusun oleh mahasiswa
Program Studi S1 Manajemen Logistik pada mata kuliah Enterprise Resource Planning. Laporan
tersebut memuat hasil observasi UMKM, identifikasi proses bisnis, gap analysis, pemetaan kebutuhan
sistem, implementasi Odoo, serta evaluasi kondisi sebelum dan sesudah penerapan ERP. Data yang
terkumpul kemudian dianalisis secara deskriptif untuk menggambarkan karakteristik UMKM, aktivitas
logistik, integrasi supply chain, dan tingkat peningkatan efisiensi yang diperoleh setelah implementasi
sistem ERP.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Objek implementasi ERP pada penelitian ini terdiri atas 31 UMKM yang menjadi mitra dalam

proyek pembelajaran mahasiswa. Berdasarkan klasifikasi skala usaha, mayoritas UMKM yang
dianalisis termasuk dalam kategori usaha mikro sebanyak 68%, diikuti oleh usaha kecil sebesar
19%, dan usaha menengah sebesar 13%. Dominasi usaha mikro menunjukkan bahwa sebagian
besar objek penelitian masih memiliki keterbatasan dalam pengelolaan proses bisnis dan
pemanfaatan teknologi informasi, sehingga berpotensi memperoleh manfaat yang lebih besar dari
penerapan ERP.

Total

= KECIL
& MENENGAH
= MIKRD

Berdasarkan bidang usahanya, 31 UMKM yang menjadi objek implementasi ERP menunjukkan
keragaman sektor bisnis yang cukup luas. Sektor Food and Beverage (F&B) mendominasi dengan
proporsi sebesar 36%, diikuti oleh fashion sebesar 13%. Sementara itu, sektor agribisnis, konveksi,
dan manufaktur masing-masing menyumbang 10% dari total UMKM yang dianalisis. Adapun
sektor retail memiliki proporsi sebesar 6%, sedangkan F&B distributor, kerajinan, konveksi dan
fashion, manufaktur dan distribusi, serta peternakan dan perdagangan masing-masing sebesar 3%.
Dominasi sektor F&B menunjukkan tingginya kebutuhan UMKM pada bidang tersebut terhadap
pengelolaan persediaan, pemrosesan pesanan, dan pencatatan transaksi yang terintegrasi. Di sisi
lain, keberagaman sektor usaha yang terlibat menunjukkan bahwa implementasi ERP berbasis
Odoo memiliki fleksibilitas untuk diterapkan pada berbagai karakteristik proses bisnis, aktivitas
logistik, dan kebutuhan integrasi supply chain yang berbeda-beda pada setiap jenis usaha.

Total

u AGRIBISNIS
= F&B
= F&B,DISTRIBUTOR
FASHION
= KERAJINAN
= KONVEKSI
= KONVEKSI & FASHION
= MANUFAKTUR
» MANUFAKTUR & DISTRIBUSI
= PERTENAKAN & PERDAGANGAN
= RETAIL
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Setelah tahap implementasi ERP menggunakan Odoo selesai dilakukan, mahasiswa melakukan
evaluasi terhadap perubahan kinerja proses bisnis dengan membandingkan kondisi sebelum
(before) dan sesudah (after) implementasi. Evaluasi dilakukan melalui pengukuran sejumlah
indikator yang telah ditetapkan berdasarkan permasalahan yang ditemukan pada tahap gap analysis.
Indikator tersebut meliputi aspek pengelolaan persediaan, akurasi data, kecepatan pemrosesan
pesanan, integrasi informasi, kemudahan penyusunan laporan, serta visibilitas aktivitas
operasional. Hasil pengukuran kemudian dinyatakan dalam bentuk persentase peningkatan untuk
menggambarkan tingkat efektivitas implementasi ERP dalam memperbaiki proses bisnis UMKM.
Melalui perbandingan before-after tersebut, mahasiswa dapat mengidentifikasi sejauh mana
penerapan Odoo mampu meningkatkan aktivitas logistik dan mendukung integrasi supply chain
pada masing-masing UMKM.

Total
100%
90%
80%
70%
60%
50%
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30%
20%
lg?,jf M Total
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&

Berdasarkan hasil evaluasi implementasi ERP berbasis Odoo, seluruh sektor UMKM
menunjukkan peningkatan kinerja proses bisnis setelah penerapan sistem. Peningkatan tertinggi
terjadi pada sektor manufaktur dan distribusi dengan nilai sekitar 86%, diikuti oleh manufaktur
sebesar 80%. Sektor F&B dan retail juga menunjukkan tingkat peningkatan yang relatif tinggi,
masing-masing sekitar 73% dan 72%. Sementara itu, sektor agribisnis, F&B distributor, dan
peternakan dan perdagangan mengalami peningkatan sebesar 68%, sedangkan sektor kerajinan dan
konveksi mencapai sekitar 65%. Peningkatan terendah terjadi pada sektor konveksi dan fashion
dengan nilai sekitar 52%, meskipun masih menunjukkan dampak positif dari implementasi ERP.
Hasil ini mengindikasikan bahwa penerapan Odoo mampu meningkatkan efektivitas pengelolaan
aktivitas logistik dan integrasi supply chain pada berbagai jenis UMKM, terutama pada sektor yang
memiliki kompleksitas proses bisnis, pengelolaan persediaan, dan koordinasi distribusi yang lebih
tinggi. Semakin banyak aktivitas operasional yang dapat diintegrasikan ke dalam sistem ERP,
semakin besar pula potensi peningkatan kinerja yang dapat dicapai oleh UMKM.
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Total
74%
73%
72%
71%
W Total

70%

69%

68%
KECIL MENENGAH MIKRO

Secara keseluruhan, hasil evaluasi menunjukkan bahwa implementasi ERP berbasis Odoo
memberikan peningkatan efisiensi pada seluruh kategori UMKM yang menjadi objek penelitian.
UMKM kategori usaha kecil menunjukkan peningkatan efisiensi tertinggi dengan rata-rata sebesar
73,4%, diikuti oleh usaha menengah sebesar 70,5%, dan usaha mikro sebesar 70,0%. Meskipun
terdapat perbedaan tingkat peningkatan antar kategori usaha, seluruh jenis UMKM menunjukkan
dampak positif yang relatif tinggi setelah penerapan ERP. Hasil ini mengindikasikan bahwa
implementasi Odoo mampu memberikan manfaat bagi berbagai skala usaha dalam meningkatkan
efektivitas aktivitas logistik, integrasi informasi, serta koordinasi proses bisnis dalam supply chain.
Peningkatan yang lebih tinggi pada usaha kecil dan menengah dimungkinkan karena kompleksitas
proses bisnis yang lebih besar sehingga manfaat integrasi sistem dapat dirasakan secara lebih
signifikan. Namun demikian, capaian peningkatan pada usaha mikro yang mencapai 70% juga
menunjukkan bahwa ERP memiliki potensi yang besar dalam mendukung transformasi digital dan
peningkatan kinerja operasional UMKM secara umum.

KESIMPULAN

Penerapan Enterprise Resource Planning (ERP) berbasis Odoo pada 31 UMKM menunjukkan
kontribusi positif dalam meningkatkan aktivitas logistik dan integrasi supply chain. Melalui
tahapan identifikasi proses bisnis, gap analysis, analisis kesesuaian solusi ERP, hingga
implementasi sistem, mahasiswa mampu merancang solusi yang sesuai dengan kebutuhan
operasional masing-masing UMKM. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi ERP
mampu meningkatkan efisiensi pengelolaan persediaan, pemrosesan pesanan, integrasi informasi,
serta penyusunan laporan operasional pada berbagai sektor usaha. Beberapa temuan utama dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Sebanyak 68% objek penelitian merupakan usaha mikro, 19% usaha kecil, dan 13% usaha
menengah.

2. Sektor usaha didominasi oleh Food and Beverage (F&B) sebesar 36%, diikuti fashion,
agribisnis, konveksi, manufaktur, dan sektor lainnya.

3. Seluruh sektor usaha mengalami peningkatan efisiensi setelah implementasi ERP berbasis
Odoo, dengan peningkatan tertinggi pada sektor manufaktur dan distribusi.

4. Berdasarkan skala usaha, peningkatan efisiensi rata-rata mencapai 73,4% pada usaha kecil,
70,5% pada usaha menengah, dan 70,0% pada usaha mikro.
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5. Implementasi ERP berbasis Odoo terbukti mendukung peningkatan aktivitas logistik dan
integrasi supply chain melalui pengelolaan data yang lebih terintegrasi, akurat, dan real-
time.
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